46

DAFTAR PUSTAKA

Achmadi, E., Irawati, A., Kusharisupeni., Saptawati., Kresnawan. (2008).
Pengukuran Status Gizi Ibu Hamil dan Ibu Menyusui Dengan Metoda
Antropometri. Jurnal Gizi Dietetik 1(1) pp. 1-100. Available at:
https://staff.ui.ac.id/system/files/users/saptawati.bardosono/publication/pen
gukuran_status_gizi_ibu_hamil_dan_ibu_menyusui.compressed. Diakses
pada tanggal 30-11-21 pukul 20:18 WIB.

Bakri, S. H. (2021). Upaya Peningkatan dan Gizi Ibu Hamil. Bandung: CV Media
Sains Indonesia.

Candra, A. (2020). Epidemiologi Stunting. Semarang: FK UNDIP.
Fajrina, N. (2016). Hubungan Faktor Ibu Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Di

Puskesmas Piyungan Kabupaten Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Universitas
Aisyiyah http://digilib.unisayogya.ac.id/2051/.

Kemenkes RI. (2011). Standar Antoropometri Penilaian Status Gizi Anak,.P. 8,27.
Kemenkes RI 2018 . Hasil Utama RISKESDAS (2018), pp. 11-12.

Kementerian Desa, pembangunan D. T. dan T.(2017). Buku Saku Desa dalam
Penanganan stunting.

Kementerian PPN/ Bappenas. (2018). pedoman pelaksanaan intervensi penurunan
stunting terintegrasi di kabupaten/kota, Rencana Aksi Nasional dalam
Rangka  Penurunan  Stunting: Rembuk Stunting. Available at:
https://www.bappenas.go.id. Diakses pada tanggal 21-07-21 pukul 12:00
WIB.

Koro, S. dkk . (2012) . Determinan stunting anak 6 - 24 bulan di kabupaten timor
tengah selatan, Health Information : Jurnal Penelitian. pp. 1-10. doi:
https://doi.org/10.36990/hijp.v1011.1. Diakses pada tanggal 21-07-21 pukul
11:26 WIB.

Kusuma, K. E. (2013). Faktor Risiko Kejadian Stunting pada Anak Usia 2-3 Tahun
(Studi di Kecamatan Semarang Timur). skripsi. Fakultas Kedokteran,

Universitas Diponegoro. Semarang. Available at:
http://eprints.undip.ac.id/41856/. Diakses pada tanggal 13-07-21 pukul
09:18 WIB.

Kusumawati, E., Rahardjo, S. and Sari, H. P. (2015). Model Pengendalian Faktor
Risiko Stunting pada Anak Usia di Bawah Tiga Tahun, Jurnal Kesmas
Indonesia. 9(3), pp- 249-256. Available at:
http://journal.fkm.ui.ac.id/kesmas/article/view/572. Diakses pada tanggal
27-07-21 pukul 11:08 WIB.

Lestari, P. D., Rohmah, N., Utami, R. (2019). Hubungan Status Gizi Ibu Saat Hamil



47

Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Arjasa.

Skripsi. Jember: Universitas Muhammadiyah Jember.
http://repository.unmuhjember.ac.id/5047/11/k.%20ARTIKEL%20JURN
AL.pdf

Maharany, 1., Mustofa, L. A. and Asiyah, S. (2018). Faktor-Faktor Risiko Dari
Acara-Acara Stunting Dalam Usia 2-5 Tahun, Jurnal Ilmu Kesehatan. 9(2),
Pp. 9-10. Available at: http://ilkeskh.org/index.php/ilkes/article/view/81.
Diakses pada tanggal 28-07-21 pukul 14:58 WIB.

Mokodimpit, E. P., Kapantow, N. H. And Mayulu, N. (2018) . Hubungan Antara
Tinggi Badan Orang Tua Dengan Kejadian Stunting Pada Anak Usia 24-59
Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Pusomaen Kabupaten Minahasa
Tenggara, Jurnal Kesmas. 7(5), Pp. 4-5. Available at:
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/kesmas/article/view/22421. Diakses
pada tanggal 10-08-21 pukul 08:58 WIB.

Mugianti, S., Mulyadi A.(2018). Faktor Penyebab Anak Stunting Usia 25-60
bulan di Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. Jurnal Ners dan Kebidanan
Poltekkes Kemenkes Malang. Available at:
http://jnk.phb.ac.id/index.php/jnk Diakses pada tanggal 25 Juni 2022
pukul 16.00 WIB.

Ni’mah, K. and Nadhiroh, siti rahayu. (2015). Faktor yang berhubungan dengan
kejadian stunting pada balita, Media Gizi Indonesia. 10(1), pp. 1-3.
Available at: https://e-journal.unair.ac.id/MGl/article/view/3117. Diakses
pada tanggal 14-08-21 pukul 09:38 WIB.

Nurkomala, S. (2017). Praktik Pemberian Mpasi (Makanan Pendamping Air Susu
Ibu) Pada Anak Stunting Dan Tidak Stunting Usia 6-24 Bulan’. Skripsi.
Fakultas Kedokteran, Universitas Diponegoro. Semarang. doi:
10.14710/jnc.v7i2.20822. diakses pada tanggal 29-08-21 pukul 14:26 WIB.

Nurhayati, A., Hidayat., Ismawati.(2020). Faktor-Faktor Kejadian Stunting Pada
Balita Di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Kramatwatu Kabupaten Serang.
Jurnal BIMTAS. 3(1), pp- 28-35. Available at:
https://journal.umtas.ac.id/index.php/bimtas/article/view/454. Diakses pada
tanggal 14-06-22 pukul 09:00 WIB.

Oktarina,Z. and Sudiarti, T. (
2013). Faktor Risiko Stunting Pada Balita (24—59 Bulan) Di Sumatera,
Jurnal  Gizi  dan  Pangan. 83), pp- 175-180. doi:
http://dx.doi.org/10.25182/1gp.2013.8.3.177-180. Diakses pada tanggal 21-
07-21 pukul 13:43 WIB.

Rahmayati, N. (2018). Gambaran Penilaian Status Gizi Pada Ibu Hamil Yang
Melakukan Kunjungan Ke Posyandu di Desa Alam Endah Wilayah Kerja



48

Puskesmas Rancabali. Tugas Akhir. STIK Bhakti Kencana. Bandung.
http://repository.bku.ac.id/ diakses pada tanggal 1-12-21 pukul 17:26 WIB.

Rahayu, A., Yulidasari, F.,Octaviana, A., Anggraini, L. (2018). Study Guide-
Stunting dan Upaya Pencegahannya Bagi Mahasiswa Kesehatan
Masyarakat. Yogyakarta: CV. Mine.

Sumiaty., Restu, S. (2016). Kurang Energi Kronis (KEK) Ibu Hamil Dengan Bayi
Berat Lahir Rendah (BBLR). Jurnal Husada Mahakam. 4(3), pp. 162-170.
Available at: https://core.ac.uk/download/pdf/322635721.pdf diakses pada
tanggal 1-6-22 pukul 17:30 WIB.

Supariasa. (2012). Pendidikan Dan Konsultasi Gizi. Jakarta : EGC.



